
 
 

ANALISIS PENEGAKKAN HUKUM PIDANA TERHADAP TINDAK 
PIDANA MEMBAYAR UPAH LEBIH RENDAH DARI UPAH MINIMUM  

PADA WILAYAH KOTA SURABAYA BERDASARKAN UNDANG-
UNDANG NO. 13 TAHUN 2003 TENTANG KETENAGAKERJAAN 

(STUDI KASUS PUTUSAN KASASI 
 MAHKAMAH AGUNG RI NOMOR : 687/K/PID.SUS/2012) 

 
 

 
SKRIPSI 

Diajukan untuk memenuhi sebagai persyaratan memperoleh  
gelar sarjana dalam ilmu hukum 

 

 
 
 
 
 
 

Oleh : 
NAMA  : AA MUHAMAD ZAENUDIN 
NIM   : 1307350053 

 
 

 
PROGRAM STRATA SATU ILMU HUKUM 
SEKOLAH TINGGI ILMU HUKUM “IBLAM” 

JAKARTA 
2017 

 
 



 
 

 
 
 

 
PROGRAM STRATA SATU ILMU HUKUM 
SEKOLAH TINGGI ILMU HUKUM “IBLAM” 

 
 

 

 

NAMA  : AA MUHAMAD ZAENUDIN 
NIM   : 1307350053 

 

 
 
 

JUDUL : 
“Analisis Penegakkan Hukum Pidana Terhadap Tindak Pidana 

Membayar Upah Lebih Rendah Dari Upah Minimum  Pada Wilayah 
Kota Surabaya Berdasarkan Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 

Tentang Ketenagakerjaan (Studi Kasus Putusan Kasasi Mahkamah 
Agung RI Nomor : 687/K/Pid.Sus/2012) 

 

 
Secara substansi telah disetujui dan dinyatakan siap untuk diujikan, 
 
 
 

Jakarta……………………………… 
 

 
Pembimbing, 

 
 
 
 
 

Dr. Gindo.L. Tobing SH.,MH 
 

 
 
 
 
 



 
 

PROGRAM STRATA SATU ILMU HUKUM 
SEKOLAH TINGGI ILMU HUKUM “IBLAM” 

 
 

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi dengan judul : 
 

“Analisis Penegakkan Hukum Pidana Terhadap Tindak Pidana 
Membayar Upah Lebih Rendah Dari Upah Minimum  Pada Wilayah 
Kota Surabaya Berdasarkan Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 

Tentang Ketenagakerjaan (Studi Kasus Putusan Kasasi Mahkamah 
Agung RI Nomor : 687/K/Pid.Sus/2012) 

 
 
 

Telelah dibaca dengan seksama dan telah dianggap memenuhi standar 
ilmiah, baik jangkauan kuantitas maupun kualitasnya sebagai skripsi 

jenjang pendidikan strata satu (S-1). 
 
 

Pembimbing, 
 
 
 

Dr. Gindo.L. Tobing SH.,MH 
 
 

Skripsi ini telah diserahkan kepada sekretariat program strata satu ilmu 
hukum sekolah tinggi ilmu hukum “IBLAM” dan telah diterima sebagai 

syarat untuk memenuhi jenjang pendidikan strata satu (S-1). 
 
 

Jakarta…………………….............. 
 

Sekolah Tinggi Ilmu Hukum “IBLAM” 
Pembantu Ketua I, 

 
 
 

…………………………. 
 

Ketua, 
 
 
 

…………………………. 
 



 
 

 
 

 PROGRAM STRATA SATU ILMU HUKUM 
SEKOLAH TINGGI ILMU HUKUM “IBLAM” 

 
 

NAMA  : AA MUHAMAD ZAENUDIN 
NIM   : 1307350053 

 

 
 
 

JUDUL : 
“Analisis Penegakkan Hukum Pidana Terhadap Tindak Pidana 

Membayar Upah Lebih Rendah Dari Upah Minimum  Pada Wilayah 
Kota Surabaya Berdasarkan Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 

Tentang Ketenagakerjaan (Studi Kasus Putusan Kasasi Mahkamah 
Agung RI Nomor : 687/K/Pid.Sus/2012) 

 
Telah dipertahankan di hadapan majelis penguji yang dibentuk oleh 

program strata satu Ilmu Hukum Sekolah Tinggi Ilmu Hukum “IBLAM” dan 
dinyatakan lulus dalam sidang ujian pada…………..,……….,……….... 

 
 

Majelis penguji,  
Ketua, 

 
 
 

……………………. 
 

Penguji I,                                                   Penguji II, 
 
 
 
 

   …………………                                     …………………        
 
 

Disahkan di Jakarta,…………........................... 
Pembantu Ketua I, 

 
 
 
 

……………………………. 



 
 

PROGRAM STRATA SATU ILMU HUKUM 
SEKOLAH TINGGI ILMU HUKUM “IBLAM” 

JAKARTA 
 
 

 
 
Bahwa isi / materi skripsi yang berjudul : 
 
 
 “Analisis Penegakkan Hukum Pidana Terhadap Tindak Pidana 
Membayar Upah Lebih Rendah Dari Upah Minimum  Pada Wilayah 
Kota Surabaya Berdasarkan Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 
Tentang Ketenagakerjaan (Studi Kasus Putusan Kasasi Mahkamah 
Agung RI Nomor : 687/K/Pid.Sus/2012) 

 
 
 

Seluruhnya tanggung jawab ilmiah dan tanggung jawab moral Penulis 
 
 
 

Jakarta ……………………...................... 
                  

     Penulis, 
 
 
 
 
 

                                                                                                      
     Aa Muhamad Zaenudin 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 
 

 ABSTRAK 
 

JUDUL SKRIPSI  : Analisis Penegakkan Hukum Pidana Terhadap   
Tindak Pidana Membayar Upah Lebih Rendah Dari 
Upah Minimum  Pada Wilayah Kota Surabaya 
Berdasarkan Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 
Tentang Ketenagakerjaan (Studi Kasus Putusan Kasasi 
Mahkamah Agung RI Nomor : 687/K/Pid.Sus/2012) 

NAMA  : AA MUHAMAD ZAENUDIN  
NPM           : 1307350053  
KATA KUNCI         : Upah minimum, Tindak Pidana,  

 Pekerja/Buruh,Pengusaha 
 

Upah minimum merupakan hak pekerja yang mana undang-undang 
ketenagakerjaan mewajibkan pengusaha agar membayar upah tidak  lebih 
rendah dari upah minimum, jika pengusaha membayar upah dibawah 
minimum maka hal itu menjadi suatu perbuatan pidana, permasalahan ini 
mengemuka dalam putusan Kasasi Mahkamah Agung Nomor : 
687/K/Pid.sus/2012 dimana   pengusaha UD. Terang Suara Tjioe 
Christina Chandra dimintakan pertanggungjawaban perbuatannya secara 
pidana karena membayar upah pekerja dibawah upah minimum kota 
Surabaya. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah    
yuridis normatif yaitu metode penelitian yang berdasarkan pada bahan 
kepustakaan, studi dokumen melalui buku  atau literatur. Dengan 
memakai teori keadilan, teori kepastian hukum ,dan teori tanggung jawab 
hukum sebagai pisau analisisnya. 

Putusan Pengadilan Negeri Surabaya pada awalnya membebaskan 
Tjioe Christina Chandra dengan alasan error in persona, namun 
Mahkamah Agung menilai judex factie telah salah menerapkan hukum 
sehingga dalam putusan Kasasi Nomor : 687/K/Pid.sus/2012 Mahkamah 
Agung membatalkan putusan tersebut sekaligus memvonis Tjioe Christina 
Chandra sesuai tuntutan Jaksa/Penuntut Umum. Putusan Kasasi Nomor : 
687/K/Pid.sus/2012 menjadi pelajaran bagi setiap orang agar mentaati 
peraturan perundang-undangan yang ada. 
 Meskipun membayar upah minimum adalah suatu kewajiban untuk 
pengusaha tetapi dalam kenyataannya masih banyak pengusaha yang 
masih membayar pekerjanya dibawah upah minimum dengan alasan 
ketidakmampuan, namun apabila pengusaha tidak mampu sebetulnya ada 
cara untuk tidak membayar upah minimum yaitu dengan mengajukan 
penangguhan pembayaran upah kepada Gubernur, sehingga alasan 
ketidakmampuan dalam membayar upah minimum hanya dibuat-buat saja 
demi sebuah pencarian keuntungan yang lebih besar. 

Kasus yang dialami oleh Tjioe Christina Chandra sebetulnya tidak 
perlu terjadi apabila pengusaha dan pekerja memaksaimalkan forum 
musyawarah demi hubungan industrial yang harmonis dan dinamis. 
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